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Abstrak : UKM unggulan di Provinsi Sumsel, yaitu; UKM Pempek dan UKM Kerupuk & Kemplang
merupakan tulang punggung perekonomian masyarakat Sumsel, menopang perekonomian Indonesia dalam
pembangunan berkelanjutan untuk meningkatkan daya saing bangsa. Sistem kerja di setiap UKM banyak
ditemukan ketidakergonomisan berdampak belum optimalnya produktivitas dan melebihi nilai ambang batas
aspek kesehatan manusia. Kajian intervensi ergonomi dalam konteks ide yang cocok adalah melakukan analisis
ergonomi dan Teknologi Tepat Guna/TTG. Hasil penelitian berupafenomena ketidakergonomisan UKM dan
kajian intervensi ergonomi, meliputi: sikap kerja dan rancangan alat lama yang tidak memenuhi kaidah
ergonomi, bekerja tidak fisiologis, klasifikasi subjektivitas tingkat sistem muskuloskeletal risiko tinggi sebesar
42-62, klasifikasi tingkat kelelahan subjektif sebesar 45-67 (kategori tinggi), beban kerja fisik pada tingkat dan
kategori beban kerja berat (125-150 dpm), dan kategori % CVLsebesar 60-80% (agak berat). Hasil kajian
intervensi ergonomi ini, menjadi titik awal untuk menunjang riset Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi
UKM Unggulan di Provinsi Sumsel dalam Pembangunan berkelanjutan.

Kata kunci: UKM Unggulan Sumsel, Ergonomi Total, dan Rekomendasi Intervensi Ergonomi.

RECOMMENDATION OF ERGONOMIC INTERVENTION
IN PRIORITY SME IN SOUTH SUMATERA PROVINCE

Abstract : Superior SMEs in South Sumatra Province, namely; SMEs Pempek and UKM Kerupuk & Kemplang is
the backbone of the economy of the people of South Sumatra, supporting the Indonesian economy in sustainable
development to improve the nation's competitiveness. Working system in every SMEs found many
incompatibilities affecting not optimal productivity and exceed the threshold value aspects of human health. The
study of ergonomic intervention in the context of a suitable idea is to conduct ergonomic analysis and
Appropriate Technology / TTG. The result of the research is an ergonomic ergonomic ergonomics and
ergonomic intervention study, including: work attitude and old tool design that does not meet ergonomic norms,
non physiological work, classification of subjectivity level of high risk musculoskeletal system 42-62,
classification of subjective fatigue rate of 45-67 (category High), physical workload at the level and category of
heavy workload (125-150 dpm), and the% CVL category is 60-80% (somewhat heavy). The result of this
ergonomic intervention study is the starting point to support the research of Designing Work System and
Ergonomic of SME Unggulan in South Sumatera Province in sustainable development.

Keywords : Excellent South Sumatra SME, Total Ergonomics, and Recommendation of Ergonomic Intervention.

I. PENDAHULUAN beberapa UKM Unggulan, antara lain: UKM Pempek,

Pembangunan berkelanjutan dapat  dan UKM Kerupuk & Kemplang. Pempek merupakan
diwujudkan  salah  satunya dengan menjaga makanan khas Palembang Sumatera Selatan yang
kelangsungan hidup UKM dan meningkatkan  sudah menembus pasar negara-negara ASEAN sejak
produktivitas ~UKM.UKM  merupakan  tulang 2013, seperti Malaysia, Singapura dan Thailand
punggung perekonomian Indonesia dan banyak  dengan volume mencapai 8 ton per bulan atau Rp. 875
bersentuhan langsung dengan masyarakat kecil dan  juta, bahkan mencapai 15 miliar saat mendekKati
menembus seluruh sektor ekonomi di pedesaan dan di  lebaran  [2]. Pempek dan Kerupuk Kemplang
perkotaan [1]. Provinsi Sumatera Selatan memiliki  makanan khas sudah menjadi salah satu dari 17 jenis
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komoditas andalan/ unggulan ekspor nonmigas
Sumsel.Prospek permintaan produk pempek dan
kerupuk kemplang Palembang tumbuh pesat hingga
tiga kali lipat 10 ton per bulan pada tahun 2016 [3],
mengingat  event-event  skala  nasional dan
internasional di Sumsel khususnya di Palembang
semakin banyak intensitasnya, seperti halnya
eventakbar Asean Games 2018 yang akan dating,
Palembang akan menjadi salah satu host-nya.

Tujuan akhir pembangunan berkelanjutan
dengan aspek utama sumber daya manusia karyawan
para pekerja di UKM Pempek dan UKM Kerupuk &
Kemplang adalah peningkatan produktivitas dengan
mengimplementasikan pendekatan ilmu ergonomi
dalam proses produksi [4]. Hal ini penting, mengingat
jumlah UKM Pempek dan UKM Kerupuk &
Kemplangyang tumbuh dan berkembang di Kota
Palembang Provinsi Sumatera Selatan sangat banyak
serta mampu tumbuh dan berkembang dalam situasi
ekonomi yang sulit sekalipun. Oleh karena itu
diperlukan  suatu  upaya perbaikan  kondisi
kerjakaryawan sehingga tidak menimbulkan stres
selama bekerja.Jadi karyawan dapat bekerja secara
sehat, aman, nyaman efektif dan efisien sehingga
produktivitas bisa ditingkatkan [5]. Mengingat
kemampuan UKM yang terbatas, maka setiap
intervensi ergonomi hendaknya disesuaikan dengan
kemampuan sumber daya manusia yang ada.

Konsep yang dapat diterapkan
menggunakan model pendekatan ergonomi total
denganharapan setiap intervensi ergonomi dapat
diterima dan diterapkan secara berkelanjutan
tanpamenimbulkan masalah yang berarti [6][7]. Model
pendekatan ergonomi total diterapkan melalui
pendekatan sistemik, holistik, interdisipliner dan
partisipasi (SHIP approach) hendaknya diterapkan
secara ’built-in” dalam setiap intervensi dengan
memilih teknologi berdasarkan konsep teknologi tepat
guna [8]. Model ini mendorong partisipasi aktif semua
pihak untuk memilih masalah yang akan diperbaiki
sekaligus menentukan teknologi yang sesuai untuk
perbaikan.

Berdasarkan kondisi sumber daya yang ada
dan model perbaikan yang diharapkan, maka
permasalahan yang dihadapi adalah bagaimana cara
menerapkan konsep intervensi yang dapat diterapkan
dengan mudah oleh setiap pekerja/ karyawan di UKM
Pempek dan UKM Kerupuk & Kemplang?.

adalah

Il. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian usulan
penerapan ergonomi total dengan eksperimental
sungguhan  (trully  experimental) menggunakan
rancangan sama subjek atau treatment by subjects
design [9]. Berdasarkan rancangan tersebut
pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum
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perlakuan dan setelah perlakuan [10], yang dapat
diilustrasikan seperti pada Gambar 1.

Rs wor PL
I o] |[o]

0]

Keterangan:

P :Populasi (pekerja yang masuk kriteria inklusi di
Rs UKM sampel)

S :Random sampling dengan metode acak sederhana
0O; & :Sampel (pekerja yang terpilih menjadi sampel
0, penelitian setelah random sampling)

:Observasi sampel sebelum dan sesudah bekerja

PO&P1  sebelum perlakuan terhadap denyut nadi istirahat,
keluhan muskuloskeletal dan kelelahan.

WOP  :UKM lama dan baru. Sampel bekerja dengan
kondisi UKM lama dan baru yang telah
menerapkan

ergonomi total
O; & :Washing Out Period untuk menghilangkan efek
0O, residu (residual effect)

diberikan selama 2 hari, dimana proses kerja antara

PO dan P1 sama, sehingga secara psikologis

suasana kerja akan sama antara sebelum dan

sesudah intervensi. Pemilihan WOP selama 2 hari
digunakan untuk menghilangkan efek residu.

:Observasi sampel sebelum dan setelah bekerja

setelah intervensi terhadap denyut nadi istirahat,

keluhan muskuloskeletal dan kelelahan serta
kebosanan, kenyamanan, waktu, hasil produk dan
kepuasan kerja.

Bagan rancangan penelitian (Gambar 1)
dalam makalah kajian intervensi ergonomi ini, baru
mengobservasi dan mendata Kketidakergonomisan
fenomena UKM Unggulan Sumsel dengan melakukan
penelitian awal, kemudian melakukan penelitian
lanjutan untuk memberikan intervensi atas; Task,
Work Organization, &Environment melalui, sikap
kerja, tata cara kerja, alat kerja, waktu Kerja,
lingkungan, dan lain-lain. Sementara tahap intervensi
ergonomi belum dilakukan pada makalah ini (akan
menjadi  penelitian lanjutan setelah melakukan
observasi dengan mengidentifikasi 8 masalah
ergonomi).

Makalah ini hanya fokus pada kajian
fenomena ketidakergonomisan UKM  Unggulan
Sumsel yang diteliti dengan pendekatan ergonomi
total dan mengimplementasikan rancangan penelitian
eksperimental  sungguhan  (trully  experimental)
menggunakan rancangan sama subjek atau treatment
by subjects design.Metodologi penelitian yang
diterapkan dalam makalah ini disajikan dalam Gambar
2. Namun baru sebatas identifikasi kondisi dan
lingkungan kerja lama di UKM dengan 8 masalah
ergonomi, pendekatan SHIP, TTG, identifikasi
masalah, dan menentukan skala prioritas. Sementara
perancangan alat, perbaikan lingkungan dan organisasi
kerja sebagai bahan evaluasi perbandingan antara
UKM lama sebeleum diintervensi dengan UKM baru
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yang telah diintervensi ergonomi total akan dilakukan
dalam penelitian lanjutan.

Kondisi dan linglungan
* keralama
Delapan Masalah Pendekatan SHIP
Ergonomi 'l - 1. Sisternilc
1. Gizi dankalon 2. Holistik
2. Sikap tubuh 3. Interdisipliner
3. Pemanfaatantenaga 4. Partisipaton
—_ \/
4. Eondisi lingkungan Hortas
3. Kondisi waktu
6. Kondisi sosial Teknologi Tepat Guna
7. Kondisi informasi 1. Teknis
8. Interaksimamsia 2. Ekonomis
danmesin Perancangan alat, 3. Ergonomis
\/_ perbaikan linglnimgan 4. Sosial budaya
dan organisasi kerja 5. Hemat energi
6. Tidakmerusak
l Ingkungan
tidak Evaluasi \/
ks

‘ Penvempumaan/finishing |

Gambar 2. Metodologi Kajian Intervensi
Ergonomi Total

Tingkat pengetahuan dan kesadaran tentang
bekerja yang ergonomis pada penelitian ini diterapkan
pada sampel 5 UKM Pempek dan UKM Kerupuk
&Kemplang. Kinerja yang ENASE (efektif, nyaman,
aman, sehat, dan efisien) di kalangan SDM UKM
masih rendah, sehingga perlu dibangun pendekatan
bekerja yang lebih ergonomis ‘membumi’, sederhana
dan partisipatif melalui lokakarya seluruh SDM di
UKM dalam implementasi ergonomi secara total
melalui metodologi yang juga sederhana seperti
Gambar 2.Tiga hal penting yang selalu dilakukan
dalam kajian intervensi penelitian ergonomi total,
yaitu; identifikasi masalah menggunakan delapan
masalah ergonomi, pendekatan SHIP (Systemic,
Holistic, Interdiscipliner, Participatory), dan TTG
(Teknologi Tepat Guna). Aplikasinya memberdayakan
seluruh SDM di UKM dengan melakukan lokakarya
identifikasi kondisi dan lingkungan kerja yang lama,
menentukan skala prioritas, kemudian tindak lanjut
dari intervensi adalah meredesain alat, lingkungan dan
organisasi  kerja, = melakukan  evaluasi  dan
penyempurnaan/ finishing.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah fenomena sistem tata cara
kerja yang tidak ergonomis di UKM Pempek
Palembang Sumsel dan hasil kajian intervensi
ergonomi total dilakukan dengan langkah-langkah
seperti pada lampiran 1, dan disajikan dalam Tabel 1.
Berikut:
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Tabel 1.Ketidakergonomisan Sistem Kerja dan Hasil Kajian
Intervensi Ergonomidi UKM Pempek Palembang
Provinsi Sumsel

Hasil Kajian Intervensi Ergonomis
Task:
Sikap era ik fisologs (duduk dengan kuriyang tdek
nifopomes). Penggunean energi ofot yang hesar karena
membertuk pemaek masih manuzl dengan membunghuk, hsil
NBI menunjkken rasasakt eluben musculoseletal 0%
g pergelangan i, lengan angan, dan punggung dengan
risiko tnggi42-50, lsifikesi ingkat Kellahen Kategoitinggi
4562 Kategoribeban kerja fisk berat 125-145 dom, dan
Ketegori %CVL sebesar 60-78% agek bera).

Ketidakergonomisan Sistem Kerja

Work Organizeton:

v Bekerja anpa pengaturan waktu sirahetker, tnpa aca
pemberian nutis tambahan, Wkt isiraat Pk. 1200 1300
Wib untuk lshoma.

Environment;
v Ruang herjapanes 38-40°, embe, Krang ventles sehingge
sirkulesi udaa ik optimal.

Rekomendsi:
v Peluredesin sistem keja (lat pencetak bentuk pempek) yang
Ieihergonomis

Task,vork organizeion, & environment:
v Sama dengan ke & system kerja paca Foto 1. d .

Rekomendsi:

v el redesinsistem keja (lat pencetak bentuk pempek telor)
ang lebin exgonomis,Slama ini mash dilkuken secara
manual dan ufuh keahlian orang terentu, Sul jka akan
iproduksisecara standar (eeminasikeragaman) dan
produktvies yang tinggi.

Task:

v Sikep Kerja tidek fsiologs (duduk dengan kuryang ik
aniropomelis & menunduk). Penggunaan enrgi oot yang
besar arena membentuk pempek mesih mancaldengen
memungkuk, il NBM menunjukkan asasakt keluian
muscloskeletal 50% bagian ergeengen i, engen tanan,
a0 punggung denganrsiko tinggi 42-50,Kasifikasitinghat
KelelahanKategri inggi 45-62 etegori b ke fisk beret
125145 dom, dan Kategori %CVL seesar 60-T6% (agek
ber).

Work Organizaton:

v Bekeratanga pengaturan ety sirahat Ker anpa ada
femberian nutris ambahan, Waktu iraat K. 1200- 1300
Wib unuk lshoma.

Environmen;
v Ruang ke panes 40-45°C, e, ela, semua pross
menyatu dalam L rangan, kurang ventilaisehingga srkules

\ etk otimal.
! é: Rekomendasi:

Foto 3, Proses pembemu kan pempek e v Peluredesinsistem keja (lat pencetak bentuk pempek) yang
' Jeihergonomis & penerangen yang cukup.
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Tabel 2.  Ketidakergonomisan Kerja dan Hasil
Kajian Intervensi Ergonomidi UKM
Pempek Palembang Provinsi  Sumsel

(lanjutan)

Ketidakergonomisan Sistem Kerja

Hasil Kajian Intervensi Ergonomis

Task:

Sikap kerja kurang fisiologs (menggoreng pempek ditempat
penggorengan secara mancal, dan sambil berdir. Hasil NBM
menunjukkanresaseki eluhan musculoskeletal52% lengan,
dan punggung dengan rsiko finggi 42-57, Kesfikasitingkat
elelahan tegori tinggi 45-60, kategori beban Kerjafsik beret
125-145 dm, dan Kategori %6CVL sebesar 60-80% (agak
bera).

Work Organization:

v Bekerjatanpa pengaturan waktu isirahether, tanpa ada
pemberian nutriitambahan, Wakdu istrahat Pk, 1200 1300
Wib untuk Ishoma.

Environment
v Rugng erja pans 40-42°, ventilasidan penerangan kurang
mencukupi.

Rekomendesi:
v Perluredesainistem Kerja ( alat penggoreng pempek) yang
Iebihergonomis

Foto 5. Proses penirsan pempek seteeh digoreng

Task:

Sikap kerja kurang fisiologs (meniriskan pempek seteleh
digoreng sambil berdi. Hasil NBM menunjuklkan rasasekit
eluhan musculoskeleta48% lengan, dan punggung dengan
risikotinggi42-62, Klsifkesi tingkt kelelahen ketegoritinggi
4558, ktegori beban kerja fisk beret 125-145 dom, dan
ategori %CVL sebesar 60-75% (agak berat).

Work Organization:

v Bekerjatanpa pengaturan waktuisirehather, tanpa ada
pemberian nutrisitamoahan. Waktu itrahet Pk. 1200 - 13,00
Wib untuk Ishoma.

Environment;
v Ruang kera panas 38-40°C, ventilsiden penerangan kurang
mencukupi.

Rekomendasi:
v Perl redesainsistem e  lat peniis pempek seteeh proses
penggorengan) yang ebihergonomis

Fato 6.Berbagai jenis pempek yang dikonsumsi

Intervensi Ergonomi Total & Produkivtas

Hasil berbaga jenis pempek yang divesilkan oleh UKM
pempek Palembang, mesih banyak yang belum memenuhi
standar keamanen pangen.

Lingkungan dan sistem kerjayang belum ergonomis
Derdampak pada cepatnya tingket kellahan yang diami
pekerja, beban kerfa fisk yang berat dan akhimya tinghat
produktivits belum optimel.

Perl lakukan peningkatan produktivits quna pemenuan
permintaan kerupuk yang belum optimal dengn penerapen
intervensiergonomitoal. Seteeh observasidenifkesi 6
amasaleh ergonomi perlu penerapan SHIP Approach dan
Teknologi Tepat Guna melalui lokakerya kondis dan
fingkungan Kerja UKM selama in, niuk menentuken skela
prioritas masalahdan perbaikan rancangan alat, organisai
e dan ingkungan kerja yang melibatkan/ ergonomic
participatory Geiselurh karyawen dan pemilik UKM.
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Sedangkan fenomena sistem tata cara kerja
yang tidak ergonomis di UKM Kerupuk& Kempalng
Palembang Sumsel dan hasil kajian intervensi
ergonomi total, disajikan dalam Tabel 2. Berikut:
Tabel 3.  Ketidakergonomisan Sistem Kerja dan
Hasil Kajian Intervensi Ergonomi Total di
UKM  Kerupuk&Kemplang Palembang
Provinsi Sumsel

Hasil Kajian Intervensi Ergonomi Total
Task:

Ketidakergonomisan Sistem Kerja
v Sikap kerja tidak fisiologis (membungkuk & menkan
berulang-ulang). Penggunaan energi otot yang besar

: ;
| el
. 4 karena mengadon masih manual, hasil NBM

U menunjukkan rasa sakit keluhan musculoskeletal 50%
bagian pergelangan jar, lengan tangan, dan bahu
dengan risiko tinggi 42-54, klasifikasi tingkat kelelahan
Kategori tinggi 45-62, kategori beban kerja fisik berat
125-150 dpm, dan kategori %CVL sebesar 60-78%
(agak berat).

Work Organization:

v Bekerja tanpa pengaturan waktu itirahat kerja, tanpa
ada pemberian nutrisi tambahan. Waktu istrahat Pk.
12.00-13.00 Wib untuk Ishoma.

Environment:
v Ruang kerja panas 38-40°C, kurang ventilasi sehingga
sirkulasi udara tidak optimal.

Rekomendasi:

v Perluredesain sistem kerja (alat pengadon) yang lebih
ergonomis

Task:

Sikap kerja tidak fisiologis (memasukkan adonan ke

tungku perebus secara manual). Hasil NBM

menunjukkan rasa sakit keluhan musculoskeletal 50%

punggung dan bahu dengan risiko tinggi 42-62,

Klasifkasi tingkat kelelahan kategori tinggi 45-67,

Kategori beban kerja fisik berat 125-150 dpm, dan

Kategori %6CVL sebesar 60-80% (agek beraf).

Work Organization:

v Bekerja tanpa pengaturan waktu itirahatkerja, tanpa
ada pemberian nutrisi tambahan. Waktu istrahat Pk.
12.00-13.00 Wib untuk Ishoma.

Environment:

+ Ruang kerja panas 40-45°C, kurang penerangan,
kurang ventilasi sehingga sirkulasi udara tidak optiml.

Rekomendasi:

v Perluredesain sistem kerja (lingkungan) yang lebih
ergonomis

Task:

v Sikap kerjatidak fisiologis (mengangkat kerupuk
kemplang ke tempat jemuran secara manual). Hasil
NBM menunjukkan rasa sakit keluhan
musculoskeletal 50% lengan, punggung dan bahu
dengan risiko tinggi 42-62, klasifikasi tingkat kelelahan
Kategori tinggi 45-67, kategori beban kerja fisik berat
125-150 dprm, dan kategori %CVL sebesar 60-80%
(agak berat).

Work Organization:

v Bekerja tanpa pengaturan waktu stirahatkerja, tanpa
ada pemberian nutrisi tambahan. Waktu istrahat Pk.
12.00- 13,00 Wib untuk Ishoma.

Environment:

v Ruang kerja panas 38-40°C, jika mendung atau hujan
butuh waktu pengeringan lebih lama.

Rekomendasi:

v Perluredesain sistem kerja (trolly penjemur, oven
pengering) yang lebih ergonomis

Foto 9. Proses proses penjuran kerupuk kemplang
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Tabel 4.
Kajian

Sumsel (lanjutan)

Ketidakergonomisan
Intervensi
Kerupuk &Kemplang Palembang Provinsi

Kerja dan
Ergonomidi

Hasil
UKM

Ketidakergonomisan Sistem Kerja

Hasil Kajian Intervensi Ergonomis

Task:

Sikap ker Kuran fisologs (membolak-hak kemplang di
{empat pemenggangan secaa mantal dan butuh waktu
pemangangan yanglame). Hesl NBM menunjukkan rasa ki
Keluhan musculoskeletal35% lengan, dan punggung dengen
risiko tinggi 42-50,Klasifikasiinghat kelelan ketegoritinggi
4550, tegoriheban erja fisk beret 125-130 dom, dan
Kategor 6CVL sebesar 60-T0% (gek ).

Work Qrganzaton:

v Bekerja taa pengeturen ek israfeter, i ada
pemberian utistamahan, Wkt istiahet P, 1200 - 1300
Wib untk lshoma.

Environment

v Ruang ke panes 3-40°C, i reng tidek membara
sempuma & pemenggang engeh, maka kemplng akan
o,

Rekomendesi:
v Perl redesainsisem kefa (oven et pemanggang kemplang)
yang lebih ergonomis

Task:

Sikap Kerj Kuran fisiologs (menggoreng kerupuk i empat
fenggorengansecaa manualden utuh wakt yangfama, den
samoilberir). Hesil NBM menunjukkn rasa sakit keluan
uscloseltel5% ngan,den punggung dengn risko
finggi 42-55, Kasifkesitingkatkellahen ketegori inggi 45-
2, etegori heben erja fisk berat 125-130 dom,dan ketegori
CVL scbesar 60-80% agak ere).

Work Organization:

v Bekerja tanpa pengaturan waktu itratheria, tanpa ada
pemberian utisfamahan, Wkt istiehet P, 12.00- 1300
Wi untuk shoma.

Eniironment;

v Ruang ke panes 3-40°C, i rengtdek membara
Sempuma & pemanggang lngah, meka empleng ke
ool

Rekomendsi:
v Perl redesainsisem kefa (et penggoreng kerupuk) yeng
bihergoromis

e

0o 12.Berbagai jens kerupuk kempleng yang dikoumsi

Intrensi Ergonomi Toal & Produkives

Hasi erhaga jenis kerupuk yang ditesilken oleh UKM
Kerupuk Pelembang, masih banyek yang belum memenufi
Standarkeamaren pangan.

Linghungan densistem kerja yang elum ergonomis
berdampak pada cepatny tinghat kellahen yang dialmi
pekera, e Kera ik yeng berat dan akimya tinghat
produkivitas belum optimel.

el ilkukan peninghatan produkfivis guna pemenufan
permintaan Kerupuk yang elum optimaldengan pnerapan
inervensiexgonomitota.Seelah obsenvsi idetiikasi 6
amaselah ergonomi perl penerapan SHIP Approach den
Teknologi Tepat Guna melalui lokakerya kondisidan
lingkungan keria UKM seama ni, untuk menentukan skl
frioias masalah dan perbalkan rancangan alet, orgaises
Kerjadan ingkungan erj yang melibatkanergonomic
paricipatory dariselruh karyawn dan pemilk UKM.
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UKM Pempek dan UKM Kerupuk
&Kemplang Palembang Provinsi Sumsel masih
banyak ditemukan ketidakergonomisan sistem Kerja,
yang berdampak belum optimalnya produktivitas dan
melebihi nilai ambang batas aspek kesehatan manusia;
keterbatasan (limitation), kebolehan(ability)
dankemampuan (capability). Peran keilmuan Teknik
Industri dalam intervensi ergonomi masih sangat
dibutuhkan dalam merancang sistem kerja (task, work
organization dan environment), mengingat adanya
saling keterkaitan antara ide, manusia, dan alat yang
dipraktikkan di UKM. Kajian intervensi ergonomi
dalam konteks ide yang cocok adalah melakukan
analisis ergonomi (work posture, muscle usage,
nutrition, information condition, time condition,
environment condition, socio culturalcondition dan
man-machine interface) dan Teknologi Tepat Guna
(technically, economically, ergonomically, socio
cultural, save energy dan preserve the environment).
Kajian intervensi ergonomi untuk aspek manusia
bekerja yang cocok adalah merubah fenomena fit the
job to the people menjadi fit the people to the job. Dan
penyesuaian peralatan kerja yang cocok adalah alat
harus user friendly and sustainable.

Penelitian kajian intervensi ergonomi ini,
menerapkan metode Ergonomi Total, diawali dengan
observasi dan evaluasi kondisi dan lingkungan kerja
lama dengan pendekatan 8 masalah ergonomi dan
TTG untuk mengidentifikasi masalah, menentukan
skala prioritas penyelesaian masalah, kemudian
melakukan kajian perancangan alat, kajian perbaikan
lingkungan dan kajian organisasi kerja. Hasil
penelitian berupa fenomena ketidakergonomisan
UKM dan kajian intervensi ergonomi, meliputi: sikap
kerja dan rancangan alat lama yang tidak memenuhi
kaidah ergonomi, bekerja tidak fisiologis, klasifikasi
subjektivitas tingkat sistem muskuloskeletal risiko
tinggi sebesar 42-62, klasifikasi tingkat kelelahan
subjektif sebesar 45-67 (kategori tinggi), beban kerja
fisik pada tingkat dan kategori beban kerja berat (125-
150 dpm), dan kategori % CVL sebesar 60-80% (agak
berat). Lebih lanjut, hasil kajian intervensi ergonomi
ini, akan menjadi titik awal untuk menunjang riset
Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi UKM
Unggulan di Provinsi Sumsel dalam Pembangunan
berkelanjutan.

IV. SIMPULAN

Kajian intervensi Ergonomi pada UKM
Unggulan Provinsi Sumsel, yaitu UKM Pempek dan
UKM Kerupuk & Kemplang berkaitan langsung
dengan penggunaan model pendekatan ergonomi total
pada UKM yang dilaksanakan secarasederhana dan
praktis berdasarkan kondisi sumber daya manusia dan
peralatan yang ada. Setiapperbaikan sudah dikaji

melalui diskusi berbagai pihak sehingga dapat
memilih teknologi sederhanayang sesuai dengan
kondisi mereka.Perbaikan  secara  sederhana

berdasarkan kondisi sumber dayayang ada, dapat lebih
mudah bergulir dan diteruskan kepada pekerja lainnya
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dan tidak memerlukankaryawan/ pekerja
khusus.Setiap intervensi ergonomi hendaknya dikaji
terlebih dahulu berdasarkan kondisi riil masing-
masingUKM.Perhatian pada kondisi sumber daya
manusia menjadi dasar pertimbangandalam setiap
melakukan perbaikan sehingga dapat diterima dan
dapat diteruskan kepada karyawan/ pekerja atau
UKMlainnya.

Hasil penelitian berupa ketidakergonomisan
UKM dan kajian intervensi ergonomi, meliputi: sikap
kerja dan rancangan alat lama yang tidak memenuhi
kaidah ergonomi, bekerja tidak fisiologis, klasifikasi
subjektivitas tingkat sistem muskuloskeletal risiko
tinggi sebesar 42-62, klasifikasi tingkat kelelahan
subjektif sebesar 45-67 (kategori tinggi), beban kerja
fisik pada tingkat dan kategori beban kerja berat (125-
150 dpm), dan kategori % CVL sebesar 60-80% (agak
berat). Lebih lanjut, hasil kajian intervensi ergonomi
ini, akan menjadi titik awal untuk menunjang riset
Perancangan Sistem Kerja dan Ergonomi UKM
Unggulan di Provinsi Sumsel dalam Pembangunan
berkelanjutan.
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